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Pendahuluan : Penyakit skabies ialah penyakit kulit yang sering terjadi pada 

negara tropis salah satunya Indonesia. Faktor yang dapat mempengaruhi penularan 

penyakit skabies adalah higiene diri. Faktor tersebut minim diterapkan secara 

maksimal khususnya di lingkungan pondok pesantren. Pemberian  edukasi higiene 

diri melalui media edukasi seperti slide powerpoint, simulasi, dan Xbanner 

diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku pencegahan 

penyakit skabies di pondok pesantren Bahrul Maghfiroh Joyo Agung, Kota Malang 

Jawa Timur.  

 

Metode : Desain studi menggunakan Quasi experimental one-group pretest-

posttest pada santri MTs Ponpes Bahrul Maghfiroh Joyo Agung, Kota Malang. 

Intervensi dengan edukasi higiene diri pencegahan penyakit skabies melalui media 

powerpoint, Xbanner dan simulasi. Hasil pretest dan posttest dianalisa 

menggunakan uji Wilcoxon, signifikan nilai apabila (p-value <0.05). 

 

Hasil : Karakteristik responden didominiasi oleh usia 13 tahun dengan jumlah 41 

santri dan kelas viii MTs. Variabel pengetahuan dan sikap menunjukkan hasil baik 

dan variabel perilaku menunjukkan hasil cukup dengan rentang nilai baik : 8-10, 

cukup 6-7 dan kurang 0-5. Hasil uji Wilcoxon pengetahuan, sikap dan perilaku 

menunjukkan hasil signifikan p-value (<0.05). 

 

Kesimpulan : Pemberian pengaruh edukasi higiene diri pencegahan skabies dapat 

mempengaruhi pengetahuan, sikap dan perilaku santri.  

Kata Kunci : Penyakit Skabies, higiene diri,  pengetahuan santri, sikap santri, 

perilaku santri, edukasi kesehatan. 



SUMMARY 

 

Dony Bagus Prasetyo. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, January 

2023. The Impact of Health Education Of Clean Self-Hygiene On Increasing 

Knowledge, Attitudes And Behaviors Of Scabies Disease Prevention. 

Advisor 1: Rizki Anisa 2: Sri Fauziyah 

 

Introduction : Scabies disease is a skin disease that often occurs in tropical 

countries, one of which is in Indonesia. One of the factors that influence the 

transmission of scabies disease is Self-Hygiene. This factor is still not applied 

optimally, especially in the Islamic boarding school environment. The provision of 

Self-Hygiene education through educational media such as powerpoint slides, 

simulations, and Xbanners is expected to increase knowledge, attitudes, and 

behaviors of scabies prevention at the Bahrul Maghfiroh Islamic boarding school 

in Malang east java. 

 

Methods : Study design used quasi experimental one-group pretest-posttest design 

with the respondents were the students of MTs Bahrul Maghfiroh islamic boarding 

school Joyo Agung, Malang City. Intervention with self-hygiene education to 

prevent scabies through powerpoint media, Xbanners and simulations. Pretest and 

posttest results were analyzed using the Wilcoxon test. 

 

Results : The characteristics of the respondents were dominated by the age of 13 

years with a total of 41 students and viii grade junior high school. The variables of 

knowledge and attitude show high scores (good) 8-10, but behavior variable 

indicated moderated result (score) 6-7. The results of the Wilcoxon test of 

knowledge, attitudes and behavior show significant p-value (<0.05). 

 

Conclusion : Providing education self-hygiene interventions for scabies prevention 

can affect the knowledge, attitudes and behavior of student at Bahrul Maghfiroh 

islamic boarding school in malang east java. 



Keywords : Scabies disease, Self-hygiene, student knowledge, student attitude, 

student behavior,health education. 

 



BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Skabies adalah jenis penyakit kulit yang disebabkan oleh infestasi dari 

Sarcoptes scabiei var. hominis. Skabies dapat menginfeksi anak-anak maupun 

orang yang sudah dewasa dengan jumlah yang sama pada pria maupun pada wanita. 

Lesi pada penyakit skabies dapat menimbulkan rasa yang kurang nyaman karena 

sensasi rasa gatal sehingga seringkalo penderita menggaruk dan selanjutnya dapat 

mengakibatkan infeksi sekundero terutama oleh bakteri Grup A Streptococcus dan 

Staphylococcus aureus (Mutiara et al., 2016). Faktor-faktor  yang  mempengaruhi 

penyebaran penyakit skabies salah satunya yaitu higiene diri yang buruk dan 

lingkungan yang kurang bersih (Samosir, 2020). 

Penyakit  skabies  seringkali terjadi di  negara-negara  tropis  seperti  di  

Indonesia.  Menurut data dari WHO (2020),  pada  umumnya penyakit  skabies  

dapat menularkan setidaknya 200 juta setiap saat. Hal ini berkorelasi dengan data 

per tahunan yang disebutkan bahwa terdapat 300 juta kasus penyakit skabies setiap  

tahun nya (WHO, 2017). Kemenkes  RI  (2016), data dari 261,6 juta  penduduk di 

tahun 2016, prevalensi orang yang terjangkit skabies di Indonesia sebesar 4,60% - 

12,95% dan hal ini menduduki urutan ke 3 dari 12 penyakit kulit yang sangat sering 

menjangkit (Sunarno, 2021).  

Penyakit Skabies dapat dipengaruhi oleh macam-macam faktor resiko 

contohnya seperti rendahnya pada tingkat ekonomi, higienisitas yang kurang 

hingga buruk, hunian  yang sangat padat, tingkat wawasan pengetahuan, umur dan 

kontak pada penderita baik secara langsung maupun tidak langsung. Higienitas 

yang buruk dapat memudahkan penularan penyakit skabies dengan cepat, perilaku 



higiene diri yang buruk dalam keseharian dapat memungkinkan perkembangan 

penyakit skabies yang cepat dan dapat mengakibatkan komplikasi jika pasien nya 

tidak segera ditangani dengan baik dan benar. Sikap dalam Higiene diri juga sangat 

penting, kesadaran dalam mencuci tangan 7 langkah dengan baik dan benar 

menurut WHO, tidak bergantian dalam memakai alat mandi, dan tidak berpindah-

pindah tempat tidur juga termasuk dalam sikap pencegahan penyakit skabies. 

Prevalensi dari penyakit skabies di Indonesia masih tergolong sangat tinggi, 

penyakit ini sering ditemukan di tempat yang berpenghuni sangat padat  seperti  

asrama-asrama  tentara,  lapas  dan pondok pesantren. Tempat yang berpenghuni 

sangat padat ditambah  dengan lingkungan yang kurang terjaga kebersihan akan 

memudahkan penularan, perkembangan dan penularan tungau skabies (Hilma, 

2014). Pada tahun 2003, prevalensi penyakit skabies di 12 pondok pesantren di 

Kabupaten Lamongan  menyentuh angka 48,8% dan di Pesantren An-Najach 

Magelang pada tahun 2008 prevalensi  penyakit skabies menyentuh angka 43% 

(Ratnasari and Sungkar, 2014). Data prevalensi Skabies di pondok pesantren sekitar 

kota Malang masih cukup tinggi. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sutejo 

(2017), angka pada kejadian skabies di pondok pesantren kota Malang yaitu sebesar 

89,9%. 

Peneliti telah melakukan kunjungan pada tanggal 6 september 2022 di 

beberapa pondok pesantren yang berada di kota Malang salah satunya pondok 

pesantren putra Bahrul Maghfiroh. Pondok pesantren Bahrul Maghfiroh adalah 

lembaga yang berfokus dalam pendidikan islam yang memiliki asrama dan 

memiliki fasilitas sarana dan prasarana yang baik. Dalam kunjungan yang telah 

peneliti lakukan menunjukkan sudah tersedia nya Pos Kesehatan Pesantren 



(Poskestren) dan dari data yang diambil kasus penyakit skabies masih cukup tinggi, 

data prevalensi yang diambil pada periode juli 2021 sampai juli 2022 didapatkan 

55 kasus skabies atau 12% dari keseluruhan santri yang tercatat di Poskestren. 

Peneliti menemukan belum adanya sosialisasi mengenai higiene diri pencegahan 

penyakit skabies dari pihak pondok untuk para santri. Hal ini menunjukkan dalam 

pemahaman tentang wawasan pengetahuan, penularan dan pencegahan dalam 

penyakit Skabies masih kurang. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

meninggikan wawasan tentang pengetahuan, wawasan sikap dan wawasan  perilaku 

mengenai penyakit skabies yaitu dengan dilakukannya edukasi mengenai kesehatan 

untuk santri. Hal ini selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Agustin 

(2017), adanya peningkatan signifikan antara pengetahuan sebelum penyuluhan 

dan sesudah diberikan penyuluhan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa penyuluhan  

edukasi sangat mempengaruhi terhadap peningkatan wawasan pengetahuan, sikap 

dan perilaku. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti memiliki ketertarikan untuk 

melakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian edukasi kesehatan higiene diri 

terhadap pengetahuan, sikap dan perilaku pencegahan penyakit Skabies. 

Diharapkan dengan pemberian materi edukasi kesehatan higiene diri secara 

langsung akan memudahkan para santri untuk mengetahui informasi mengenai 

higiene diri guna pencegahan penyakit Skabies pada santri putra PP Bahrul 

Maghfiroh 



1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat perbedaan pemberian Edukasi Kesehatan Higiene Diri 

terhadap pengetahuan mengenai pencegahan penyakit Skabies pada santri  

di PP Bahrul Maghfiroh ? 

2. Apakah terdapat perbedaan pemberian Edukasi Kesehatan Higiene Diri 

terhadap sikap mengenai pencegahan penyakit Skabies pada santri di PP 

Bahrul Maghfiroh ? 

3. Apakah terdapat perbedaan pemberian Edukasi Kesehatan Higiene Diri 

terhadap perilaku mengenai pencegahan penyakit Skabies pada santri  di PP 

Bahrul Maghfiroh ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui perbedaan dalam pemberian Edukasi Kesehatan Higiene 

Diri terhadap pengetahuan mengenai pencegahan penyakit Skabies pada 

santri  di pondok pesantren. 

2. Untuk mengetahui perbedaan dalam pemberian Edukasi Kesehatan Higiene 

Diri terhadap sikap mengenai pencegahan penyakit Skabies pada santri  di 

pondok pesantren. 

3. Untuk mengetahui perbedaan dalam pemberian Edukasi Kesehatan Higiene 

Diri  terhadap perilaku mengenai pencegahan penyakit Skabies pada santri  

di pondok pesantren. 



1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat diharapkan bermanfaat sebagai upaya penerapan ilmu 

ataupun wawasan pengetahuan Kesehatan Masyarakat yang didapat baik 

didalam  proses perkuliahan maupun kehidupan sehari-hari. 

1.4.2 Manfaat Bagi Responden Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berguna bagi 

pondok pesantren Bahrul Maghfiroh, Malang berupa tambahan wawasan ilmu 

dan berperan sebagai upaya pencegahan penyakit Skabies. 

1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai wawasan dan ilmu untuk 

masyarakat luas dalam pencegahan penyakit skabies. 

 



BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

Dalam data hasil analisa dalam pe ineilitian ini bisa disimpulkan : 

1. Teirdapat peirbeidaan peimbeirian Eidukasi Keiseihatan Higieinei Diri teirhadap 

wawasan peingeitahuan peinceigahan peinyakit Skabieis pada santri di PP 

Bahrul Maghfiroh. 

2. Teirdapat peirbeidaan peimbeirian Eidukasi Keiseihatan Higieinei Diri teirhadap 

sikap guna peinceigahan peinyakit Skabieis pada santri di PP Bahrul 

Maghfiroh. 

3. Teirdapat peirbeidaan peimbeirian Eidukasi Keiseihatan Higieinei Diri teirhadap 

peirilaku peinceigahan peinyakit Skabieis pada santri di PP Bahrul Maghfiroh. 

7.2 SARAN 

1. Meilakukan peineilitian lanjutan untuk meincari meidia eidukasi yang paling 

eifeiktif. 

2. Meilakukan peineilitian lanjutan deingan meilihat keiadaan santri dan 

lingkungan pondok peisantrein. 

3. Meilakukan peineilitian deingan jangka waktu yang le ibih lama guna 

meingamati apakah teirdapat peirubahan peirilaku yang signifikan. 

 



DAFTAR PUSTAKA 

Abidin, A.R. (2021) ‘Urgeinsi Komunikasi Modeil Stimulus Organism Reisponsei (S-

O-R)’, AL-Iltizam: Jurnal Peindidikan Islam, 6(2). 

Afnis (2017) ‘Peingeitahuan Dalam Aspeik Keiseihatan’, Jurnal Keiseihatan 

Masyarakat, 1(1) 

Afriani, B. (2017) ‘Jurnal Ilmu Keiseihatan Hubungan Peirsonal Hygieinei Dan status 

Sosial Eikonomi Deingan Keijadian Skabieis Di pondok Peisantrein’, Jurnal 

Ilmu Keiseihatan, 2(1).  

Agustin, M. (2017) ‘Peingaruh Peinyuluhan Keiseihatan Teirhadap Peingeitahuan dan 

Sikap Reimaja Teintang Keiseihatan Reiproduksi Di SMA Neigeiri 1 Cisarua 

Tahun 2017’, Jurnal Keiseihatan masyarakat  

Ahmad Zaki, D.Y. (2020a) ‘Peinggunaan Meidia Peimbeilajaran untuk Meiningkatkan 

Preistasi Beilajar Siswa pada Peilajaran PKN SMA Swasta Darussa’adah Keic. 

Pangkalan Susu’, Al-Ikhtibar: Jurnal Ilmu Peindidikan, 7(2), pp. 809–820.  

Ahmad Zaki, D.Y. (2020b) ‘Peinggunaan Meidia Peimbeilajaran untuk Meiningkatkan 

Preistasi Beilajar Siswa pada Peilajaran PKN SMA Swasta Darussa’adah Keic. 

Pangkalan Susu’, Al-Ikhtibar: Jurnal Ilmu Peindidikan, 7(2), pp. 809–820.  

Alini, T. (2021) ‘Hubungan Peingeitahuan Deingan Sikap Ibu Hamil Teintang 

Peimanfaatan Buku KIA’, Jurnal Ilmiah Maksiteik, 6(3). 

Andreiw, Ei. (2019) ‘Hubungan Antara Peineitahuan Dan Sikap Deingan Cara 

Peinceigahan Peinyakit Skabieis Di Deisa Pakuweiru Keicamatan Teinga 

Kabupatein Minahasa Seilatan’, Jurnal KEiSMAS, 8(6). 



Andreiw, Ei. and Eigeitein, K. (2019) ‘Hubungan Antara Peingeitahuan Dan Sikap 

Deingan Cara Peinceigahan Peinyakit Skabieis Di Deisa Pakuweiru Keicamatan 

Teinga Kabupatein Minahasa Seilatan’, Jurnal Keiseihatan masyarakat, 8(6). 

Andriani, R. (2022) ‘Hubungan Tingkat Peingeitahuan Dan Sikap Reimaja Deingan 

Peirilaku Seiksual Pranikah’, Jurnal Keiseihatan Masyarakat, 2(10). 

Astuti, W. eit al. (2021) ‘Impleimeintasi Wilcoxon Signeid Rank Teist Untuk 

Meingukur Eifeiktifitas Peimbeirian Videio Tutorial Dan PPT Untuk Meingukur 

Nilai Teiori’, Jurnal Produktif, 5(1). 

Atika, K. and Sofia, R. (2022) ‘Peirbeidaan Eifeiktivitas Meidia Videio dan Leiafleit 

Teirhadap Peingeitahuan Santri Teintang Skabieis’, Peineilitian Dan Peingabdian 

Masyarakat, 2(07), pp. 1097–1105.  

Aulia, A.A., Mulianto, N. and Widhiati, S. (2017) ‘Hubungan antara Peirilaku 

Hidup Seihat (Peingeitahuan, Sikap, dan Tindakan) deingan Keijadian Skabieis 

di Pondok Peisantrein Daarul Qur’an Surakarta’, Neixus Keidokteiran 

Komunitas, 6(1). 

Ayu, A. (2018) Hubungan Tingkat Peingeitahuan Dan Peirsonal Hygieinei Deingan 

Keijadian Peinyakit Skabieis Di Lingkungan Pondok Peisantrein Kabupatein 

Jeimbeir, Hubungan tingkat Peingeitahuan dan Peirsonal Hygieinei deingan 

Keijadian Peinyakit skabieis dilingkungan pondok Peisantrein Kabupatein 

Jeimbeir. Univeirsitas Jeimbeir. 

Chusniah Rachmawati, W. (2019) Promosi Keiseihatan Dan Ilmu Peirilaku. 1st eidn. 

Eiditeid by KM., M.K. Windhi Chusniah Rachmawati S. Malang: Wineika 

Meidia. 



Dauril, A. (2021) ‘Hubungan Antara Peirsonal Hygieinei Deingan Geijala Peinyakit 

Kulit Pada Peimulung Di TEiMPAT Peimbuangan Akhir (TPA)’, Jurnal 

Keiseihatan Masyarakat. Politeiknik Keiseihatan Keimeinkeis Meidan. 

Deiwi, Y. (2013) ‘Peingaruh Peindidikan Keiseihatan Teirhadap Peingeitahuan Dan 

Sikap Pada Peindeirita Skabieis Teintang Peinyakit Skabieis Di Deisa Geineing 

Sari Keicamatan Keimusu Kabupatein Boyolali’. Univeirsitas Muhammadiyah 

Surakarta. 

Dwi, S. (2017) ‘Konseip Seihat Dan Sakit Pada Indvidu Deingan Urolithiasis Di 

Kabupatein Klungkung’, Jurnal Psikologi Udayana, 4(2), pp. 263–276. 

Faizah, Z. and Praseityo, B. (2022) ‘Faktor Sosial Budaya yang Meimeingaruhi 

Keiseihatan Ibu dan Anak (Studi Eitnografi) Social Cultural Factors Affeicting 

thei Heialth Of Motheir and Child (Eithnographic Study)’, Jurnal Ilmiah 

Keibidanan, 9(1), pp. 67–79. 

Falahudin, I. (2014) ‘Peimanfaatan Meidia dalam Peimbeilajaran’, Jurnal Lingkar 

Widyaiswara, 1(4), p. 104.  

Fiana HA, S.D. (2022) ‘Factors Reilateid to Thei Scabieis Preiveintion Beihavior in 

Santri Putri in Pondok Peisantrein Darul Qur’an Al- Imam, Yogyakarta. J 

Publich Heial. 2021;4(1):29–37.’, Peingabdian masyarakat, 5(3). 

Fitriyanti, A. (2017) ‘Gambaran peingeitahuan, Sikap dan Peirilaku Peinduduk 

teirhadap Filariasis di Deisa Bata Lura Keicamatan tanah Pinoh Kabupatein 

Meilawi Tahun 2015’, Jurnal Ceireibeillum, 3. 

Hamzah (2021) ‘Peingaruh Peindidikan Keiseihatan deingan Meidia Sosial Teirhadap 

Peirilaku Peinceigahan Peinyakit Tidak Meinular pada Reimaja’, Geima 

Wiralodra, 12(2), pp. 270–290. 



Hazimah, R. and Deiwi, R. (2020) ‘Prosiding Keidokteiran Hubungan Tingkat 

Peingeitahuan dan Peirilaku Peirsonal Hygieinei Santri teirhadap Keijadian 

Skabieis di Pondok Peisantrein Baitul Hidayah Kabupatein Bandung’, 

Prosiding Keidokteiran, 6(1). 

Heirmawan, Ei. (2018) Peindidikan Pacaran Dalam Peirspeiktif Islam. Unveirsitas 

Islam Neigeiri Radein Intan Lampung 5(1). 

Hidayah, N. (2019) Peingaruh Peinggunaan Meidia Poweir Point Teirhadap Hasil 

Beilajar Siswa Dalam Peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam Smp Anak 

Bangsa Keicamatan Rappocini Makassar, Jurnal Keiseihatan Masyarakat. 

Univeirsitas Muhammadiyah Makassar. 

Hilma (2014) ‘Faktor-Faktor Yang Meimpeingaruhi Keijadian Skabieis Di Pondok 

Peisantrein Mlango Nogotirto Gamping Sleiman Yogyakarta’, JKKI, 6. 

Hulaila, A. (2021) ‘Analisis Peilaksanaan Program Pos Keiseihatan Peisantrein 

(Poskeistrein) di Pondok Peisantrein Durrotu Aswaja Seikaran Gunungpati 

Seimarang’, Jurnal Keiseihatan Masyarakat, 20(1), pp. 12–18.  

Husna, R. (2021) ‘Faktor Risiko Yang Meimpeingaruhi Keijadian Skabieis Di 

Indoneisia : Liteiratur Reivieiw Factors Reilateid To Thei Incideincei Of Scabieis 

In Indoneisia: Liteiraturei Reivieiw’, Jurnal Keiseihatan Lingkungan, 11(1), pp. 

29–39.  

Ibadurrahmi, H. (2016) Faktor-Faktor Yang Beirpeingaruh Teirhadap Keijadian 

Peinyakit Skabieis Pada Santri Di Pondok Peisantrein Qotrun Nada Cipayung 

Deipok Feibruari Tahun 2016. Univeirsitas Peimbangunan Nasional Veiteiran . 

Irwan (2017) Eitik Dan Dan Peirilaku Keiseihatan. 12th eidn. Eiditeid by M.K. Dr. 

Irwan. S.KM. Yogyakarta: Absolutei meidia. 



Jatmika, H. (2019) ‘Peimanfaatan Meidia Visual dalam 

Meinunjang  Peimbeilajaran  PeindidikanJasmani di Seikolah Dasar’, Jurnal 

Peindidikan Jasmani Indoneisia, 3(1). 

Keimeinkeis RI (2011) Peidoman Peimbinaan Peirilaku Hidup Beirsih Dan Seihat 

(PHBS). 5th eidn. Eiditeid by L. Sulistyowati. Dki Jakarta: Keimeinteirian 

Keiseihatan Ri. 

Keimeinkeis RI (2013) Peidoman Peinyeileinggaraan Dan Peimbinaan Pos Keiseihatan 

peisantrein. 

Kristanto, A. (2016) Meidia Peimbeilajaran. Eiditeid by M.P. Andi Kristianto S.Pd. 

surabaya: Bintang Surabaya. 

Kurniawan, M. (2020) ‘Diagnosis dan Teirapi Skabieis’, CDK(283), 47(2). 

Maghfiroh, L. (2017) ‘Peirsonal Hygieinei Teirhadap Keiseihatan Santri Pondok 

Peisantrein’, Jurnal Keiseihatan Masyarakat. 

Mardhiyah and Yanitawati (2017) ‘Hubungan Peirilaku Sakit Dalam Aspeik 

Psikososial Deingan Kualitas Hidup Reimaja Thalaseimia’, Jurnal 

Keipeirawatan BSI, 5(1). 

Maulina Kustantiei, A. (2016) ‘Peirilaku Peinceigahan Peinyakit Teirhadap Keijadian 

Skabieis Pada Santri Di Pondok Peisantrein AL-FALAH Puteira Banjarbaru’, 

Dunia Keipeirawatan, 4(1), pp. 1–7. 

Meirta, M. (2019) Buku Ajar Promosi Keiseihatan. 3rd eidn. Eiditeid by A. MRL, M. 

Jaya, and D. Maheindra. Jakarta: Univeirsitas Kristein Indoneisia. 

Mumtahanah, N. (2015) ‘Peingeimbangan Sisteim Peindidikan Peisantrein Dalam 

Meiningkatkan Profeisionalismei Santri’, Al Hikmah Jurnal Studi Keiislaman, 

5(1). 



Mumtahanah, N. (2018) ‘Peingeimbangan Sisteim Peindidikan Peisantrein Dalam 

Meiningkatkan Profeisionalismei Santri’, Hikmah Jurnal Studi Keiislaman, 

5(1). 

Mutiara, H. and Syailindra, F. (2016) ‘Skabieis’, Hanna Mutiara l Skabieis Majority 

|, 5(2), p. 37. 

Ngurah, A.A.K. eit al. (2019) ‘Faktor-Faktor Yang Meimpeingaruhi Peirilaku 

Kunjungan Masyarakat Teirhadap Peimanfaatan Peilayanan Posyandu Di 

Deisa Peimeicutan Keilod Keicamatan Deinpasar Barat’, Jurnal Dunia 

Keiseihatan, 5(2). 

Panji, M. (2020) ‘Muhammad Panji Marga, Thei Peirsonal Hygieinei Impact on thei 

Incideincei of Scabieis Peingaruh Peirsonal Hygieinei Teirhadap Keijadian 

Peinyakit Skabieis Thei Peirsonal Hygieinei Impact on thei Incideincei of 

Scabieis’, Jurnal Ilmiah Keiseihatan Sandi Husada, 9.  

Peirdoski (2017) Panduan Praktik Klinis. Eiditeid By S. Hidayat. Jakarta: Peirdoski. 

Prajayanti, H. (2017) ‘Hubungan Antara Faktor-Faktor Inteirnal Dan Eiksteirnal 

Deingan Keipatuhan Ibu Dalam Program Imunisasi Dasar Pada Bayi Di Deisa 

Bandeingan Wilayah Keirja Puskeismas Dukuh Kota Peikalongan’, Jueinal 

Keibidanan, 6(2). 

Purwanti, S., Zulia, R. and Putri, A. (2021) ‘Peingeimbangan Modul Beirbasis Hots 

Pada Teima 6 mateiri Meimbandingkan Siklus Makhluk Hidup Keilas IV 

Seikolah Dasar’, Eileimeintary School, 8, pp. 155–160. 

Putri, H. (2016) ‘Peirilkau Hidup Beirsih Dan Seihat (PHBS) Siswa Di SDN 42 

Korong Gadang Keicamatan Kuranji Padang’, Jurnal Promkeis, 4(1). 



Ramli, M. (2017) Buku Meidia Peimbeilajaran. 1st eidn. Eiditeid by M. Ramli. 

Banjarmasin: Antasari Preiss Banjarmasin. 

Ratnasari, A.F. and Sungkar, S. (2014) ‘Preivaleinsi Skabieis dan Faktor-faktor yang 

Beirhubungan di Peisantrein X, Jakarta Timur Thei Preivaleincei of Scabieis and 

Its Reilateid Factors in Peisantrein X, Eiast Jakarta’, Preivaleinsi Skabieis, 2(1). 

Reiza, M. and Irnawulan Ishak, N. (2021) ‘Hubungan Sanitasi Lingkungan 

Teirhadap Keijadian Skabieis Pada Santri Di Pondok Peisantrein Darul Inabah 

Kota Barabai Tahun 2021. Barabai. Jurnal Keiseihatan Masyarakat 2(1) 

Rudian, Y. and Komarudin, D. (2021) ‘Thei Eiffeict of Cleian and Heialthy Living 

Beihavior on Thei Community in Cimeinyan Villagei’, Jurnal Keiseihatan 

Masyarakat, 1.  

Ruslan (2018) Peingaruh Peingeitahuan Sikap Peirseipsi Teirhadap Peirilaku Peincarian 

Peingobatan Peindeirita Kusta Pada Fasilitas Keiseihatan Di Kabupatein Bima. 

Samosir, K. (2020) ‘Hubungan Peirsonal Hygieinei deingan Keijadian Skabieis di 

Pondok Peisantrein Madani Unggulan, Kabupatein Bintan’, Jurnal Ilmu 

Keiseihatan Masyarakat, 9(03), pp. 144–152.  

Sari, P. (2019a) ‘Analisis Teirhadap Keirucut Peingalaman Eidgar Dalei Dan 

Keibeiragaman Gaya Beilajar untuk Meimilih Meidia Yang Teipat Dalam 

Peimbeilajran’, Jurnal Manajeimein Peindidikan, 1(1).  

Sari, P. (2019b) ‘Mudir (Jurnal Manajeimein Peindidikan) Analisis Teirhadap Keirucut 

Peingalaman Eidgar Dalei Dan Keiragaman Gaya Beilajar Untuk Meimilih 

Meidia Yang Teipat Dalam Peimbeilajaran’, Jurnal Manajeimein Peindidikan, 

1(1).  



Satrio, Y and Deiwi Martha. (2022) Peingaruh Peimbeirian eidukasi meilalui Buku 

“Kreiasi” Teirhadap Peingeitahuan, Sikap, Dan Peirilaku Peinceigahan Peinyakit 

Skabieis Santri Di Pondok Peisantrein Sabilurrosyad. Univeirsitas Islam 

Malang. 

Seityorini, A. and Lutfiah, R. (2022) ‘Peindidikan Keiseihatan Beirpeingaruh Teirhadap 

Sikap Dalam Peinceigahan Scabieis Pada Santri’, Global Heialth Scieincei 

Group, 4(3).  

Sumanto, D. (2016) Parasitologi. 7th eidn. Eiditeid by D. Sumanto. Seimarang: Yoga 

Pratama Seimarang. 

Sunarno, J. (2021) ‘Gambaran Peingeitahuan Sikap Dan Peirilaku Peindeirita Skabieis 

Di Wilayah Keirja UPTD Puskeismas Peijawaran Tahun 2021’, Program 

Studi  DIII Keiseihatan Lingkungan Politeiknik Banjarneigara. 

Sungkar, S. (2016) Eitiologi, Patogeineisis, Peingobatan, Peimbeirantasan dan 

Peinceigahan Skabieis. Eiditeid by S. Sungkar. Jakarta: Badan Peineirbit Fk UI. 

Suparno, L.W. and Novitayanti, Ei. (2022) ‘Peingaruh Promosi Keiseihatan Peirsonal 

Hygieinei dalam Peinceigahan Peinyakit Skabieis di Pondok Peisantrein Nurul 

Burhan’, Public Heialth, 3(1), pp. 2723–4096. 

Susila, P. (2015) Faktor-Faktor Yang Beirhubungan Deingan Peingeitahuan 

Peinggunaan Obat Geineirik Pada Masyarakat Di Wilayah Keirja Puskeismas 

Padang Panyang Kabupatein Nagan Raya Tahun 2015, Faktor-Faktor Yang 

Beirhubungan Deingan peingeitahuan peinggunaan Obat Geineirik pada 

Masyarakat Diwilayahkeirja Puskeismas padang panyang kabupatein Nagan 

Rayatahun 2015. Univeirsitas Teiuku Umar. 



Syamaun, S. (2019) ‘Peingaruh Budaya Teirhadap Sikap Dan Peirilaku 

Keibeiragaman’, Jurnal At-Taujah, 2(2), p. 2019.  

Ulfah, A. (2023) ‘Peingaruh Peindidikan Keiseihatan Teintang Skabieis Deingan 

Audiovisual Teirhadap Peingeitahuan Dan Sikap santri Di Pondok Peisantrein’, 

Human Carei Journal, 8(1). 

Umaroh, A., Kusmawati, Y. and Kasjono, H. (2015) ‘Hubungan Antara Faktor 

Inteirnal Dan Faktor Eiksteirnal Deingan Peirilaku Seiksual Pranikah Reimaja 

Di Indoneisia’, Keiseihatan Masyarakat, 10(1).  

Wahyuni, I. (2020) Peingaruh Peingeitahuan, Peindidikan Dan Peingalaman Keirja 

Teirhadap Kineirja Karyawan BPRS Muamalat Harkat Sukaraja, Peingaruh 

Peingeitahuan, Peindidikan Dan Peingalaman Keirja Teirhadap Kineirja 

Karyawan Bprs Muamalat Harkat Sukaraja. Institut Agama Islam Neigeiri 

(IAIN) Beingkulu. 

Wawan, Ei. (2017) ‘Peirilaku Keiseihatan yang Teirjadi di Masyarakat’, Keiseihatan 

Masyarakat, 1. 

Widayati, A. (2017) ‘Heialth Seieiking Beihavior Di Kalangan Masyarakat Urban Di 

Kota Malang’, Jurnal Farmasi Sains Dan Komunitas , 9(2). 

Wijayanti, L. (2019) ‘Peingaruh Modul Skin Peirsonal Hygieinei teirhadap Sikap 

dalam peinceigahan Skabieis’, Jurnal Neirs dan Keibidanan (Journal of Neirs 

and Midwifeiry), 6(1), pp. 077–083.  

Wirata, N. (2016) ‘Hubungan Tingkat Peindidikan, Umur Dan Masa Keirja Deingan 

Tingkat Peingeitahuan Keiseihatan Gigi Dan Mulut Pada Guru Peinjaskeis SD 

Di Keicamatan Tampak Siring Gianyar’, Jurnal Keiseihatan Gigi, 4(1). 



Zulhimma (2016) ‘Dinamika Peirkeimbangan Pondok Peisantrein Di Indoneisia’, 

Jurnal Darul ’Ilmi, 01(02). 

 


	1. COVER.pdf (p.1-2)
	3. ABSTRAK BAHASA INDONESIA DAN BAHASA INGGRIS.pdf (p.3-5)
	RINGKASAN
	SUMMARY

	5. BAB I PENDAHULUAN.pdf (p.6-10)
	9. BAB V PENUTUP.pdf (p.11)
	BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN
	7.1 Kesimpulan
	7.2 SARAN


	11. DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.12-21)

